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KATA PENGANTAR 

 

 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam atas rahmat dan karunia- 

Nya sehingga proses penyusunan Laporan Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat “Implementasi Pendampingan BPP Model Kostatani 

Kabupaten/Kota Probolinggo” dapat terselesaikan. Penyusunan laporan ini 

bertujuan untuk memenuhi prosedur dan akuntabilitas dalam kegiatan yang ada di 

Polbangtan Malang. 

Terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat ini berkat kerjasama 

dan dukungan berbagai pihak, sehingga sudah sepantasnya kami menyampaikan 

ucapan terima kasih kepada: 

1. Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang, yang telah 

memberikan izin kepada tim pengabdi dosen dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

2. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Probolinggo 

yang telah memfasilitasi tempat dan sarana prasarana pendukung kegiatan. 

3. Rekan-rekan tim dosen Polbangtan Malang sebagai pelaksana kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di lapangan yang telah melaksanakan 

kegiatan ini dengan baik. 

Akhir kata, kami berharap semoga hasil kegiatan pengabdian ini 

bermanfaat bagi pengembangan wawasan dan pengetahuan sehingga dapat 

mempercepat pembangunan pertanian khususnya di Kabupaten/Kota 

Probolinggo. 

 

 

Malang, 1 September 2020    

Tim Pelaksana 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia terus melakukan gebrakan 

pembangunan pertanian, salah satunya adalah dengan Konstratan. Komando 

Strategis pembangunan pertanian yang selanjutnya disebut Kostratan adalah 

gerakan pembaharuan pembangunan pertanian nasional berbasis Teknologi 

Informasi. 

Dengan satu komando, pembangunan pertanian di Indonesia akan lebih focus 

dan dapat termonitor dengan baik hingga level kecamatan. Sistem pelaporan 

yang berjenjang mulai dari level kecamatan, kabupaten, provinsi hingga level 

nasional diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai 

kondisi pertanian di Indonesia secara factual dan komprehensif. 

Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sebagai institusi pendidikan tinggi 

di bawah Kementerian Pertanian yang turut bertanggung jawab 

mensukseskan program strategis Kementerian, mengembangkan SDM 

pertanian, dan tugas pokok melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. Salah 

satu komponen dari tri dharma tersebut adalah kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Data merupakan kekuatan utama dalam membangun ketahanan pangan 

kedepan, sehingga kebijakan, program dan kegiatan pembangunan di sektor 

pertanian harus didasarkan pada data dan informasi lapangan yang akurat. 

Data pertanian dibangun dalam satu sistem Big Data dan disajikan secara 

komprehensif oleh Kementerian Pertanian melalui Agriculture War Room 

(AWR) sebagai pusat Komando Strategis Pembangunan Pertanian belum 

berjalan dengan maksimal. Hal ini disebabkan oleh belum terkoneksinya BPP 

ke dalam Kostratani melalui pengaksesan laporan utama kostratani akibat 

belum tersosialisasinya program kepada seluruh BPP dan pengetahuan 

petugas teknis/ administrasi data BPP dalam pengaksesan laporan utama 

kostratani yang masih kurang. Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan 

sosialisasi, pendampingan dan pelatihan kepada petugas teknis/ administrasi 

data BPP agar seluruh BPP khususnya BPP di Kabupaten/kota Probolinggo 

terkoneksi dengan AWR. 
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1.2. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dari kegiatan yang diadakan sebagai berikut: 

a. Sosialisasi program kostratani kepada seluruh BPP model kostratani 

Kabupaten/Kota Probolinggo; 

b. Pelatihan kepada petugas teknis/ administrasi data BPP terkait input data 

BPP ke dalam aplikasi laporan utama kostratani. 

1.3 Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat dari kegiatan yang diadakan adalah meningkatkan 

pengetahuan petugas teknis/ administrasi data BPP terkait program kostratani 

dan keterampilan dalam mengakses laporan utama kostratani. 

1.4 Sasaran Kegiatan 

Sebagai sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 

petugas teknis/ administrasi data BPP di 24 BPP Kabupaten Probolinggo dan 

1 BPP Kota Probolinggo. 
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BAB II. INDIKATOR KINERJA 

 

2.1. Input 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Implementasi 

Pendampingan BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota Probolinggo” 

dilaksanakan oleh tim dosen Polbangtan Malang, dengan menggunakan 

dana kegiatan yang diperoleh dari DIPA Polbangtan Malang Tahun 2020. 

2.2. Output 

Terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Implementasi 

Pendampingan BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota Probolinggo” Tahun 

2020. 

2.3. Outcome 

a. Terkoneksinya BPP Model Kostratani Kabupaten/Kota Probolinggo 

dengan AWR Kementerian Pertanian. 

b. Modul pelatihan yang bisa di manfaatkan oleh petugas teknis/ 

administrasi data BPP. 

2.4. Benefit 

Setelah mengikuti kegiatan, diharapkan dapat memberikan meningkatkan 

pengetahuan petugas teknis/ administrasi data BPP terkait program 

kostratani dan keterampilan dalam mengakses laporan utama kostratani 

2.5. Impact 

Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah  

a. Terjadinya percepatan pembangunan pertanian melalui kostratani. 

b. Terwujudnya single data pertanian 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Waktu dan Lokasi 

Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Implementasi 

Pendampingan BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota Probolinggo” ini 

dilaksanakan pada tanggal 24-25 Agustus tahun 2020 di Kantor Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Probolinggo. 

3.2. Peserta 

Peserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

“Implementasi Pendampingan BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota 

Probolinggo” adalah petugas teknis dan administrasi BPP 

Kabupaten/Kota Probolinggo yang berjumlah 47 orang. 

3.3. Pelaksanaan 

Penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

“Implementasi Pendampingan BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota 

Probolinggo” memiliki susunan organisasi pelaksana kegiatan sebagai 

berikut: 

Pengarah : Direktur Polbangtan Malang Penanggung 

Jawab : Kepala UPPM Polbangtan Malang 

Koordinator : Wahyu Windari, S.Pt, M.Sc 

Anggota : 1. Dr. Sad Likah, S.Pt, M.P. 

2. Achmad Nizar, SST, MSc 

3. Dr. Bambang Sudarmanto, S.Pt., M.P 

4. drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet 

5. Johan Sumarsono, A.Md 

3.4. Metode Pelaksanaan dan Materi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Implementasi 

Pendampingan BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota Probolinggo”  di 

Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Probolinggo dengan total peserta sejumlah 47 orang yang terbagi 
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dalam 2 hari (24 dan 25 Agustus 2020), dimana di hari pertama 

sebanyak 24 peserta dan di hari ke dua sebanyak 23 peserta. Metode 

yang digunakan adalah metode diskusi, ceramah dan praktik. Media 

yang digunakan adalah materi presentasi/modul, laptop, internet. 

3.5 Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Implementasi 

Pendampingan BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota Probolinggo” 

didahului dengan koordinasi dengan ketua jabatan fungsional 

penyuluh pertanian Kabupaten Probolinggo. Pada kegiatan koordinasi 

dilaksanakan diskusi tentang potensi wilayah dan permasalahan apa 

yang dihadapi BPP Kabupaten/Kota Probolinggo. Hasil koordinasi 

yang dilakukan ditentukan materi dan jawdal teknis kegiatan. 

Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilakukan 

sebanyak 2 hari efektif, dengan rencana sebagai berikut: 

Tabel. 1 Jadwal kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

“Implementasi Pendampingan BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota 

Probolinggo”. 

No Waktu 

Pelaksanaan 

Jenis 
Kegiatan 

Materi 

1. 21 Agustus 2020 Koordinasi dengan 

KJF Penyuluh 

Pertanian Kab. 

Probolinggo 

- 

2. 23 Agustus 2020 Tim Dosen 

melaksanakan 

perjalanan menuju 

Kab. Probolinggo 

- 

3. 24 Agustus 2020 

(09.00 – 14.00 WIB) 

Pelaksanaan PkM 1. Sosialisasi 

Kostratani 

2. Pelatihan input 

data digital 
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Laporan 

Utama 

Kostratani  

4. 25 Agustus 2020 

(09.00 – 14.00 WIB) 

Pelaksanaan PkM 1. Sosialisasi 

Kostratani 

2. Pelatihan input 

data digital 

Laporan 

Utama 

Kostratani  

 

Materi: 

 Sosialisasi Kostratani 

Adapun materi kegiatan tersebut disampaikan oleh pemateri 

sebagai berikut:  

1. Wahyu Windari, S.Pt, M.Sc 

2. Dr. Sad Likah, S.Pt, M.P 

3. Dr. Bambang Sudarmanto, S.Pt., M.P 

4. Achmad Nizar, SST., M.Sc 

 Pelatihan input data digital Laporan Utama Kostratani 

Adapun materi kegiatan tersebut disampaikan oleh pemateri 

sebagai berikut: 

1. Drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet 

2. Johan Sumarsono, AM.d 
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BAB IV. HASIL KEGIATAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Implementasi Pendampingan 

BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota Probolinggo” didahului dengan 

koordinasi dengan ketua jabatan fungsional penyuluh pertanian Kabupaten 

Probolinggo. Pada kegiatan koordinasi dilaksanakan diskusi tentang potensi 

wilayah dan permasalahan apa yang dihadapi BPP Kabupaten/Kota 

Probolinggo. Hasil koordinasi yang dilakukan ditentukan materi yang akan 

disampaikan yakni (1) sosialisai kostratani dan (2) pelatihan input data digital 

laporan utama kostratani dan jawdal teknis kegiatan. Selanjutnya, 

pelaksanaan kegiatan dilakukan sebanyak 2 hari efektif yakni 24 dan 25 

Agustus 2020 yang bertempat di Kantor Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Probolinggo. Sesi hari pertama diikuti oleh 24 peserta 

sedangkan pada sesi hari kedua diikuti oleh 23 peserta. 

Sosialisasi Kostratani disampaikan dengan cara penyampaian presentasi 

dari dosen dan narasumber secara teori yang disertai dengan diskusi oleh 

petugas teknis/ administrasi BPP. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 03 tahun 2019, BPP merupakan lembaga penyuluhan 

pemerintah yang mempunyai tugas, fungsi dan peran dalam: (a) menyusun 

programa Penyuluhan Pertanian kecamatan sejalan dengan program 

Penyuluhan Pertanian kabupaten/kota; (b) melaksanakan Penyuluhan 

Pertanian berdasarkan programa Penyuluhan Pertanian; (c) menyediakan 

dan menyebarkan informasi teknologi, sarana produksi, pembiayaan, dan 

pasar; (d) mengembangkan kelembagaan dan kemitraan Pelaku Utama dan 

Pelaku Usaha; (e) meningkatkan kapasitas Penyuluh Pertanian Pemerintah, 

Swadaya, dan Swasta melalui proses pembelajaran secara berkelanjutan; 

(f) melaksanakan proses pembelajaran melalui percontohan, 

pengembangan model usaha tani bagi Pelaku Utama dan Pelaku Usaha; (g) 

menumbuhkembangkan Kelembagaan Penyuluhan Pertanian swadaya di 

desa/kelurahan (Posluhdes); dan (h) mengembangkan metode Penyuluhan 

Pertanian sesuai dengan kebutuhan, kondisi Pelaku Utama dan Pelaku 
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Usaha. 

Dari diskusi yang dilaksanakan, diketahi bahwasanya banyak peserta yang 

memang belum mengetahui adanya Keputusan Menteri Pertanian Nomor 03 

tahun 2019 sehingga operasionalisasi kerja BPP dalam mendukung program 

kostratani belum maksimal. Dengan adanya sosialisasi ini peserta menjadi 

paham dan mengerti apa yang harus dilaksanakan untuk mendukung 

program kostratani guna mempercepat pembangunan pertanian nasional. 

Setelah pemahanan peserta terkait kostratani dan program kerjanya, lalu 

dilaksanakan pelatihan input data digital pada aplikasi laporan utama 

kostratani. Aplikasi ini dibentuk bukan tanpa alasan, ketidakseragaman data 

pertanian nasional memang menjadi permasalahan sejak lama. Sehingga 

diharapkan dengan adanya aplikasi ini akan didapatkan data pertanian 

langsung dari level desa dan kecamatan yang dapat bergerak dinamis 

secara real time, tentunya dipengaruhi oleh jumlah inputan data dari BPP 

pada satuan waktu tertentu. 

Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan ini karena memang ini 

merupakan pengalaman/ hal yang baru bagi mereka. Yang menjadi 

tantangan yakni fasilitas internet yang belum merata di pelosok wilayah yang 

mengharuskan petugas menginput di kantor BPP padahal petugas banyak 

menggunakan waktunya pada kegiatan pendampingan di lapangan. Di akhir 

kegiatan seluruh peserta berkomitmen untuk melakukan penginputan data 

laporan utama kostratani secara rutin tiap minggunya yakni pada hari kamis. 
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BAB V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat “Implementasi Pendampingan 

BPP Model Kostatani Kabupaten/Kota Probolinggo” terlaksana dengan baik. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka meningkatkan pengetahuan petugas 

teknis/ administrasi data BPP terkait program kostratani dan keterampilan 

dalam mengakses laporan utama kostratani. Luaran dari kegiatan pengabdian 

ini adalah terkoneksinya BPP Model Kostratani Kabupaten/Kota Probolinggo 

dengan AWR (Agriculture War Room) Kementerian Pertanian. Sehingga 

diharapkan single data pertanian yang selalu menjadi permasalahan klasik 

dapat segera teratasi. 

5.2 Saran 

Diharapkan agar pemerintah daerah dapat terus mendukung kostratani 

salahsatunya dengan memfasilitasi perluasan infrastruktur internet yang 

menjadi kendala di petugas teknis penyuluh pertanian di lapangan.  
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LAMPIRAN 

 

Tampilan laporan utama Kementerian Pertanian 

http://laporanutama.pertanian.go.id/ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

http://laporanutama.pertanian.go.id/
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Kegiatan PkM ini diberitakan oleh portal berita digital (timesindonesia.co.id) 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/292659/terapkan-bpp-model-kostratani-
polbangtan-malang-terjunkan-tim-ke-kabupaten-probolinggo 

 

 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/292659/terapkan-bpp-model-kostratani-polbangtan-malang-terjunkan-tim-ke-kabupaten-probolinggo
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/292659/terapkan-bpp-model-kostratani-polbangtan-malang-terjunkan-tim-ke-kabupaten-probolinggo
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KOSTRATANI
(KOMANDO STRATEGIS PEMBANGUNAN PERTANIAN)

TINGKAT KECAMATAN

KEP. SEKJEN KEMENTAN NOMOR: 4298/KPTS/OT.050/10/2019

Prof. Dr. Ir. Dedi Nursyamsi, M.Agr
Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian



PERTANIAN MAJU, MANDIRI & MODERN

Pertanian 
Rendah 

Biaya

MAJU, 
MANDIRI 

& 
MODERN

MEKANISASI & 
RESEARCH

• Pengembangan dan
penerapan mekanisasi 
pertanian (pra dan pasca 
panen)

• Akselerasi pemanfaatan 
inovasi teknologi

RENDAH BIAYA

• Fasilitasi pembiayaan
pertanian (asuransi dan bank 
tani)

• Pengembangan kawasan
berbasis korporasi

• Akselerasi ekspor (layanan 
pekarantinaan)

PRODUKSI & 
PRODUKTIVITAS
• Gerakan nasional peningkatan

produktivitas, produksi, dan
ekspor

• Peningkatan populasi Ternak
• Pengembangan SDM pertanian
• Family Farming
• Pertanian Masuk Sekolah 

EKSPANSI 
PERTANIAN
• Optimasi pemanfaatan lahan.
• Penyediaan air 

(irigasi,embung,bangunan air)
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1. Single data: 
• Pengakurasian data lahan dan 

produksi

• Pengembangan Agriculture War 

Room (AWR)
2. KOSTRA TANI
Membangun Komando Strategis 

Pertanian (Kostra Tani) hingga 

tingkat kecamatan

3. KETERSEDIAAN 
PANGAN
Menjamin ketersediaan

komoditas pangan

strategis 3 bulan ke

depan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan 267 

juta penduduk

4. PEMBIAYAAN 
Perbaikan konsep asuransi 

dan inisiasi bank pertanian

5. SINERGITAS
Penguatan manajemen
pembangunan pertanian melalui
sinergitas hubungan dengan: 
a. K/L lain (BPS, Kemen ATR/BPN, 

Kemendag, Kemenperin, 

Kemendes PDTT, Bulog); 
b. Perguruan Tinggi; 
c. Pemerintah daerah

(gubernur/bupati/walikota)
.

PROGRAM JANGKA PENDEK



01
Sediakan pangan
untuk 267 jt jiwa

02
Tingkatkan
kesejahteraan petani

03 Tingkatkan
EXPOR

PRODUKTIVITAS
KUALITAS
KONTINUITAS

Tujuan Pembangunan 
Pertanian:
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Komando 
Strategis 

Pembangun
an Pertanian
(Kostra Tani)
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KOSTRATANI adalah 

pusat kegiatan 

pembangunan pertanian 

tingkat kecamatan, yang 

merupakan optimalisasi 

tugas, fungsi dan peran 

Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) dalam 

mewujudkan kedaulatan 
pangan nasional.



Pusat Data dan informasi1

Pusat 
Konsultasi 
Agribisnis

4

Pusat Gerakan 
Pembangunan 
Pertanian

2

3
Pusat
Pembelajaran

5 Pusat 
Pengembangan 
Jejaring 
Kemitraan



KCD/mantri 
tani

Wastukan, Wasbitnak, PMHP,
Analis Pasar Hasil Pertanian, 
PPVT, Analis Ketaanan
Pangan, Pengawas Alsintan

Operator IT

DLL

Penyuluh 
Pertanian

POPT

Medik 
Veteriner

Paramedik
Veteriner

Anggota Poktan/ 
Gapoktan, KUB

16 TENAGA FUNGSIONAL, IT, KORAMIL, POLSEK

PASUKAN



lanjutan…

27 Juta
Pemilik/Penggarap

15 Juta
Buruh Tani

42 Juta
RUMAH TANGGA PETANI

Sumber: SUTAS BPS 2018

33,1 Juta

Petani

2,7 Juta 
Millenial

30,4 Juta
Kolotnial

603.202 POKTAN

63.664 GAPOKTAN

12.359 KEP

KELEMBAGAAN 
PETANI

Sumber: 

Statistik 

Ketenaga

kerjaan 

9



KECAMATAN

7.136

BELUM 

ADA

1.490

82.482

POTENSI

DESA

83.447

15.192

Posluhdes

965

TIDAK

lanjutan…

Pratama: 

2.946 unit

Madya: 

2.419 unit

Utama: 

251 unit

Adhitama: 

30 unit

BPP

5.646 KONDISI
Baik : 4.275
Rusak : 1.371

STATUS
Milik Sendiri : 4.493
Sewa : 1.153

31.506
PNS

12.135
THL-TBPP

25.852
Swadaya

100
Swasta

69.153
PENYULUH

10
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lanjutan…
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• Penyusunan TOR dan RAB pembentukan 

KOSTRATANI

• Simplifikasi peraturan perundang-undangan

• Penyusunan Petunjuk Teknis (Juknis) dan Petunjuk 

Pelaksanaan (Juklak) KOSTRATANI Tingkat 

Kecamatan. 

• Identifikasi dan Penetapan lokasi 400 

KOSTRATANI.

• Penetapan SK Tim Struktur dan Pengelola 

KOSTRATANI

• Usulan peserta pelatihan KOSTRATANI

• Persiapan Pelatihan dan Sosialisasi

Proses 
Perencanaan

13



Lanjutan…

Tahun 2019, penumbuhan 534 komando strategis pemb

pertanian: 400 Kostratani, 100 Kostrada, dan 34 Kostrawil

1
0

0
 h

ar
i

14



15

MENDAGRI

Gubernur

Bupati

Camat

Dinas
Pertanian Prov

Dinas Pertanian

Kab/Kota

BPP

Sekretariat
BPPSDMP

MENTAN

Ex. Officio
Sekretariat

Ex. Officio
Sekretariat

Sekretariat
BPTP “AOR”

AWR

Liaison Officer (LO)

Hub. Struktural

Hub. Fungsional

Hub. Fungsional

Hub. 
Koordinatif

Hub. Struktural

Hub. Struktural

Laporan

KOSTRANAS
ES I  LINGKUP
KEMENTAN

Brigade 
OPT

KOSTRAWIL

KOSTRADA

KOSTRATANI

Hub. Struktural

Hub. Struktural

Laporan

Laporan
Hub. Struktural

Hub. 
Struktural

Hub. 
Koordinatif

Hub. FungsionalHub. Fungsional

Hub. 
Koordinatif

Hub. 
Struktural

Laporan Real Time

Laporan Real Time

Laporan Real Time

Laporan Real Time

Hub. 
Koordinatif

Brigade 
Alsin

Brigade 
Air

Brigade 
Lainnya



PELAKSANA/PETUGAS GERAKAN

Penyuluh Pertanian

Penyuluh Pertanian dari level pusat sampai 

dengan kecamatan 

Pejabat Struktural

Pejabat dari unsur Kementerian Pertanian, Dinas 

Provinsi, Kabupaten/Kota yang membidangi 

pertanian/Penyuluhan

Widyaiswara dan Dosen

Sebagai unsur fasilitator dalam memberikan 

penguatan sumber daya manusia pertanian

Peneliti

Sebagai pemberi inovasi teknologi

30



KOORDINASI DAN MEKANISME TATA HUBUNGAN KERJA

• Ujung tombak ditingkat lapangan
• Sebagai tempat gerakan dan eksekusi sinergitas 
• Basis data dan pos simpul koordinasi program
• Mengawal tingkat adopsi petani
• Efektitivitas pelatihan
• Menguatkan kelembagaan petanI dan peran Posluhdes

KECAMATAN
(KOSTRATANI)

• Melakukan supervisi dan pengawalan kegiatan tingkat 
Kecamatan

• Melakukan Pengawalan dan Pendampingan terhadap 
pelaksanaan dilapangan

KABUPATEN
(KOSTRADA)

• Melakukan supervisi dan pengawalan kegiatan tingkat daerah
• Melakukan Pengawalan dan Pendampingan terhadap 

pelaksanaan dilapangan

PROVINSI
(KOSTRAWIL)

• Merumuskan  program dan kebijakan Pembangunan Pertanian 
berbasis SATU DATA

• Melakukan persiapan/perencanaan, pelaksanaan, supervisi, 
monitoring, evaluasi dan pelaporan 

• Melakukan Pengawalan dan Pendampingan pelaksanaan ditingkat 
wilayah

PUSAT
(KOSTRANAS)

31



EVALUASI DAN PELAPORAN

Ruang lingkup monitoring dan evaluasi meliputi:

a. Keragaan dan kesiapan BPP sebagai lokasi 

pelaksanaan kegiatan KOSTRATANI

b. Melaksanakan Penguatan BPP berbasis IT

c. Melakukan uji coba dan terhadap penguatan IT 

BPP

Pelaporan

Pelaksanaan kegiatan KOSTRATANI dilaporkan 

secara berjenjang dari tingkat  kecamatan, 

kabupaten/kota, provinsi hingga ke pusat. 

32



Catatan

21

Kepada BPTP dan pemerintah daerah (Distan propinsi, Distan

kabupaten, dan BPP mohon dukungannya sbb:

1. Mendorong agar program KOSTRATANI ini berjalan

dengan baik;

2. Menjamin keamanan sarana dan prasarana KOSTRATANI 

antara lain: komputer, LCD, drone, kendaraan roda 2 dll;

3. Menyediakan anggaran untuk pulsa internet setiap bulan.
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Petunjuk Operasional

Versi Alpha

Tanggal 8 – Juli - 2020



1. Akses melalui alamat : http://laporanutama.pertanian.go.id/

http://laporanutama.pertanian.go.id/


• Klik login kostratani, kemudian anda akan diarahkan ke halaman

baru

• Klik list kostratani untuk melihat username anda

2. Login



• Setelah klik list kostratani anda akan dibawa ke halaman baru yang menampilkan

username

• Gunakan password standar 12345678 untuk pertama kali login

2. Login



3. Login pertama kali

Saat pertama kali login Anda akan diminta untuk mengganti password standar dengan

yang baru

Catatan : Anda tidak akan bisa mengakses menu sebelum mengganti password



4. Tampilan Setelah Merubah Password

• Anda akan disuguhkan tampilan seperti diatas setelah merubah password

• Silahkan mulai melakukan penginputan data



Berikut ini 
adalah 
daftar menu 
dari Input 
Data



• Untuk penginputan pada Komoditas Strategis

terdapat 11 sub menu sesuai masing-masing

komoditas, klik pada Komoditas yang akan

dientry kemudian

• Entry-an pada Komoditas Strategis dilakukan

tiap mingguan sehingga sebelum melakukan

entryan anda diharuskan untuk memilih Bulan

dan minggu terlebih dahulu

• Kemudian klik tampilkan akan muncul formulir

sesuai dengan kecamatan yang ada pada 

kabupaten user dan silahkan inputkan data 

sesuai submenu yang sudah dipilih

Contoh Pengisian pada Sub Menu Komoditas Strategis



Contoh Pengisian pada Sub Menu Komoditas Strategis

Catatan : 

- Data dengan nilai desimal diisi menggunakan tanda titik. Contoh : 1.23

- Jika Anda ingin melakukan perubahan data, maka bisa dilakukan langsung di form input



• Untuk penginputan pada menu selain

Komoditas Strategis sesuai masing-masing

menu, klik pada Menu yang akan dientry

kemudian

• Entry-an pada Laporan Utama dilakukan tiap

mingguan sehingga sebelum melakukan

entryan anda diharuskan untuk memilih Bulan

dan minggu terlebih dahulu

• Kemudian klik tampilkan akan muncul formulir

sesuai dengan kecamatan yang ada pada 

kabupaten user dan silahkan inputkan data 

sesuai menu yang sudah dipilih

Contoh Pengisian pada Menu Lainnya



Pengisian pada Menu Lainnya

Catatan : 

- Data dengan nilai desimal diisi menggunakan tanda titik. Contoh : 1.23

- Jika Anda ingin melakukan perubahan data, maka bisa dilakukan langsung di form input



METODE PELAPORAN

• Ketersediaan dan Harga 11 Komoditas Strategis

• Ketersediaan pangan dalam negeri pada 11 komoditas strategis diperoleh dari jumlah total bahan pangan 

yang diproduksi dikurangi dengan perubahan stok ditambahkan dengan jumlah total yang diimpor dan 
dikurangi dengan jumlah total yang diekspor selama periode tersebut.

• Sementara data kebutuhan pangan diperoleh dari jumlah penduduk di wilayah setempat yang 

mengkonsumsi pangan strategis tersebut. Maka pada suatu wilayah dapat dihitung neracanya apakah di 

wilayah tersebut suplus atau defisit. Neraca sama dengan ketersediaan dikurangi dengan kebutuhan.

• Harga merupakan salah satu indikator kinerja pasar, namun pada kenyataanya harga komoditas pertanian 

yaitu beras, jagung, daging sapi, daging ayam, telur ayam, minyak goreng, gula pasir, cabai besar, cabai 

rawit, bawang merah dan bawang putih mempunyai kebijakan tersendiri yang bertujuan untuk melindungi 

produsen dan konsumen dengan jalan melakukan intervensi pasar dan stabilisasi harga.

• Periode pelaporan ketersediaan dan harga 11 komoditas strategis dilakukan mingguan pada bulan berjalan

yang fungsinya sebagai monitoring apakah di suatu wilayah tersebut mengalami surplus atau defisit serta 

melihat apakah terjadi lonjakan harga pasar.



METODE PELAPORAN

• Komoditas Strategis

• Laporan Komoditas Padi

• Laporan komoditas padi terdiri dari indikator luas tanam, luas panen dan produktivitas dalam satuan ton GKP/ha pada bulan 

berjalan.

• Laporan Komoditas Jagung

• Data yang dilaporkan di komoditas jagung terdiri dari indikator luas tanam, luas panen dalam satuan hektar dan  produktivitas 

dalam satuan ton per hektar. Periode pelaporan data adalah bulanan. jagung berupa tongkol kering panen tanpa kulit dan 

tangkai

• Laporan Komoditas Kedelai

• Pelaporan komoditas kedelai terdiri dari indikator luas tanam, luas panen dalam satuan hektar dan produktivitas dalam satuan 

ton per hektar. Periode pelaporan bulanan.

• Laporan Komoditas Bawang Merah

• Data yang dilaporan pada komoditas bawang merah terdiri dari indikator luas tanam, luas panen dalam satuan hektar dan 

produksi dalam satuan kuintal. Periode pelaporan adalah bulanan.

• Laporan Komoditas Bawang Putih

• Pelaporan data komoditas bawang putih terdiri dari indikator luas tanam, luas panen dalam satuan hektar dan produksi dalam 

satuan kuintal. Periode pelaporan adalah bulanan.



METODE PELAPORAN

• Komoditas Strategis

• Laporan Komoditas Cabai Besar

• Data yang dilaporkan pada komoditas cabai besar terdiri dari luas tanam dalam satuan hektar dan produksi dalam satuan 

kuintal. Periode pelaporan adalah bulan berjalan di wilayah setempat.

• Laporan Komoditas Cabai Rawit

• Data yang dilaporkan pada komoditas cabai besar terdiri dari luas tanam dalam satuan hektar dan produksi dalam satuan 

kuintal. Periode pelaporan adalah bulan berjalan di wilayah setempat.

• Laporan Komoditas Sapi Potong

• Laporan komoditas sapi potong melaporkan banyaknya stok sapi potong yang terdapat di Rumah Potong Hewan (RPH) 

dengan satuan ekor pada bulan berjalan di wilayah setempat.

• Laporan Komoditas Ayam Broiler

• Laporan komoditas ayam broiler melaporkan jumlah ayam yang dipelihara dalam satuan ekor serta bobot berat panen dan  

produksi dalam satuan kilogram di Rumah Pemotongan Unggas (RPU) pada bulan berjalan di wilayah setempat

• Laporan Komoditas Ayam Ras Petelur

• Laporan komoditas ayam ras petelur terdiri dari data jumlah ayam petelur yang berusia muda (16-18 minggu), jumlah ayam 

petelur yang bertelur dalam satuan ekor dan produksi telur dalam satuan kilogram pada bulan berjalan di wilayah setempat.


